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4. Pendahuluan 

 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian.  Sebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan. 
5. Bahan dan cara kerja 

 Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar 
topik penelitian dan dapat diulang oleh peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasi 
dan apabila ada modifikasi harus dituliskan dengan jelas bagian mana dan apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Sebutkan hasil-hasil utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan.  Apabila ingin mengacu pada tabel/grafik/diagram atau 

gambar uraikan hasil yang terpenting dan jangan menggunakan kalimat ‘Lihat Tabel 1’.  Apabila menggunakan nilai rata-rata harus 
menyebutkan standar deviasi. 

7. Pembahasan 

 Jangan mengulang isi hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan apa arti atau makna dari hasil yang didapat tersebut.  
Bila memungkinkan, bandingkan hasil penelitian ini dengan membuat perbandingan dengan studi terdahulu (bila ada). 

8. Kesimpulan 

 Menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, dan penelitian berikut yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
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ABSTRACT 

Galunggung Mountain forest area in West Java of post-eruption 1982 may served as a natural laboratory for studying plant development 
and plant growth, including pine trees.  Pine trees that were planted by Perhutani at Galunggung had high prospect although they were 
planted at degraded areas and poor nutrient. Experimental plots were set up in two different locations at Mount Galunggung. Trunk 
diameter, tree height, total height, soil humidity and soil pH was measured for all pine trees inside the plot at each subplot. All measured 
parameters resulted in varied values with varied deviation standard. Measurement of trunk diameter, branches height and total height of 
pine trees in Mount Galunggung suggested that their growth rate was slow and no significant correlation among them. 
 

Key words: autecological study, Galunggung, growth, Pine. 
 

 

ABSTRAK  
Kawasan hutan Gunung Galunggung di Jawa Barat paska erupsi tahun 1982 adalah labolatorium alam berharga untuk mempelajari 
perkembangan dan pertumbuhan tanaman termasuk pohon  pinus. Pinus  ditanam Perhutani karena mempunyai prospek tinggi walaupun 
ditanam pada areal terdegradasi dan miskin unsur hara. Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi yang berbeda menggunakan plot. Seluruh 
pohon  pinus dalam plot diukur diameter batang, tinggi cabang, dan tinggi total pohon, serta kelembaban dan pH tanah pada masing-masing 
sub plot. Seluruh parameter yang diukur menghasilkan nilai bervariasi dengan standar deviasi bervariasi. Diameter batang, tinggi cabang 
dan tinggi total  pinus di Gunung Galunggung tingkat pertumbuhannya memperlihatkan  lambat dan tidak ada korelasi signifikan. 
 

Kata kunci: studi autekologi, pertumbuhan,  pinus, Galunggung.  

PENDAHULUAN 

Tumbuhan  pinus (Pinus merkusii) atau tusam 
adalah tumbuhan populer berperan penting di 
Indonesia untuk diambil kayu atau getah. Pinus 
termasuk kayu kelas kuat V dan kelas awet IV 
(Cahyono, 2011). Pinus dimanfaatkan masyarakat  
maupun diperjualbelikan bahkan diekspor untuk 
bahan furnitur (meubel), terkadang digunakan 
bahan bangunan. Pinus berstatus rawan (vulnerable) 
berdasarkan IUCN red list (IUCN, 2006; Heyne, 
1987).  

Martawijaya et al. (1989) menyatakan pinus 
adalahtanaman tropisdi kawasan Malesiana dan 
banyak dijumpai di wilayah Asia Tenggara. Di 
Indonesia pinus   terdapatdi Aceh, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat dan seluruh Jawa. Di alam pinus 
tumbuh diketinggian 400-1.500 meter  dari 

permukaan laut (dpl.), namun dilaporkan juga di 
daerahrendah  (± 90 m dpl), dan pegunungan (± 
2.000  m dpl).   

Di Indonesia  pinus ditanam pada daerah 
pegunungan bawahpada lahan terdegradasi 
(Jariyah, 1998). Di Sumatera  pinus  ditanam sejak 
tahun 1921 dan di Jawa sejak tahun 1931 (Alrasjid, 
et al., 1983 dalam Sallata, 2013). Penanaman pinus 
di areal terdegradasi cukup tepat, karena merupa-
kan jenis tumbuhan pionir (Hidayat dan Hansen,  
2001). 

Paska letusan 1982 Gunung (G.) Galunggung 
adalah areal laboratorium alam berharga untuk 
mempelajari proses kehidupan. Kawasan ini perlu 
dimonitor sebagai sarana hipotesis dalam 
mempelajari dinamika ekositem. Paska erupsi 1982 
kondisi sekitar G. Galunggung rusak, seluruh areal 
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terkena lahar vulkanik mati, termasuk mikroba tanah 
sebagai agen dekomposer kesuburan tanah. Kemudian 
± 11 tahun paska erupsi (1993) Perum Perhutani 
menanam pinus dibeberapa areal untuk mereboisasi 
lahan.  

Pinus di G. Galunggung sangat menarik untuk 
dikaji,  karena berbeda dengan   pinus  yang 
ditanam pada areal tidak terkena letusan vulkanik. 
Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perkembangan dan pertumbuhan pinus 
di areal paska erupsi. 
 

BAHAN DAN CARA KERJA   
Lokasi Penelitian  

Status G. Galunggung termasuk hutan lindung 
berdasarkan SK Mentri Pertanian No. 837/Kpts/
UM/II/1980, tanggal 24 November 1980.  Lokasi 
penelitian terletak di kaki G. Galunggung ± 0,5 km 
dari pintu gerbang utama menuju areal wisata 
kawah. Secara administrasi pemerintahan termasuk  
Desa  Lingkarjati, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten 
Tasikmalaya (Gambar 1). Wilayah ini termasuk 
Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Cisayong, 
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Tasikmalaya, 
PT (Persero) Perhutani Unit III, Jawa Barat. Letak 
lokasi I secara geografipada 108o05.693” BT dan 
7o16.159” LS, dengan ketinggian  750 m dpl. Letak 
lokasi II ± 50 m dari lokasi I ke arah utara. Menurut 
Schmidt dan Ferguson (1951), Sutanto (2002), dan 

Kartawinata (2013)iklim di daerah penelitian 
termasuk tipe A (hutan sangat basah Q=10,0%), 
dengan curah hujan tahunan 3.542 mm/tahun.  

Perbedaan utama kondisi lokasi I dan lokasi II 
adalah pada tingkat kelerengan dan kerapatan jenis 
tumbuhan bawahnya. Jenis tumbuhan bawah yang 
terdapat di dua lokasi antara lain kaliandra 
(Calyandra caltrysus), seserehan (Piper aduncum), 
congkok (Curculigo sp.), dan paku-pakuan 
(Pterydophyta).  Lokasi I lebih landai (±15 %), 
sedangkan lokasi II lebih berlereng (± 25 %) 
dengan tanah lokasi I lebih basah dibandingkan 
lokasi II.  
 

Cara Kerja 

Pada setiap lokasi dibuat 20  m x 100 m (±0,2 
ha) yang selanjutnya pada masing-masing plot 
dibagi menjadi  20 subplot(10 m x 10 m). Seluruh 
pohon pinus yang terdapat pada sub plot diukur 
diameter batangsetinggi  dada (± 1,3 m), tinggi 
cabang, tinggi total, pH tanah, dan kelembaban 
setiap subplot. Penelitian dilakukan bulan Maret 
2013saat pinus berumur  ± 20 tahun. Analisis data 
meliputiluas bidang dasar (LBD),  kerapatan, dan 
standar deviasi (St. Dev.). Data-data tersebut (enam 
parameter) digunakan untuk menganalisis 
persentasi indeks kesamaan setiap subplot (%)  
menggunakan perangkat lunak Biopro versi 2.  

 

Gambar 1. Lokasi penelitian (Study site). 

Lokasi Penelitian  

G. Galunggung 
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HASIL 

Kerapatan dan Luas Bidang Dasar. 
Hasil pengukuran kelembaban dan pH tanah 

pada masing-masing subplot lokasi I dan II menun-
jukkan tidak ada perbedaan signifikan (Tabel 1). 
Kelembaban lokasi I ±84,00% (St. Dev. ±2,41) dan  
lokasi II ±83,13% (St. Dev. ±2,55). Di lokasi I pH 
tanah ±6,97 (St. Dev. ±0,28) dan lokasi II ±6,88 
(St. Dev. ±0,16). Di lokasi  I kerapatan 122 
individu/0,2 ha (± 610/ha) dan lokasi II kerapatan  
102 individu/0,2 ha (± 510 /ha). Kerapatan tertinggi 
pada lokasi I ada di subplot 1 dan 5 (masing-

masing 10 individu), sedangkan yang terendah di 
subplot 10 (3 individu).  Kerapatan lokasi II  
tertinggi dijumpai di subplot 3 (13 individu), 
namun subplot 14  (A) dan 19 (B) tidak dijumpai 

adanya tegakan pinus (Tabel 2 dan Gambar 2).  
Pada Tabel 2 dan Gambar 2 luas bidang dasar 

lokasi I ± 3,50 m2/0,2 ha (±17,52 m2/ha),  tertinggi 
di subplot 1 (± 0,31 m2), subplot 5 (± 0,28  
m2),subplot 2 (± 0,26 m2), dan terendah di subplot 
4 (± 0,08 m2), subplot 8 (± 0,07 m2), dan subplot 
10 (± 0,07 m2). Luas bidang dasar lokasi II  ± 3,63 
m2/0,2 ha (± 18,16 m2/ha), tertinggi di subplot 3 (± 
0,41 m2), subplot 9 (± 0,37 m2), subplot 6 (± 0,33 
m2), dan terendah subplot 14 (± 0,03 m2).  

Diameter terkecil lokasi I ± 7 cm di subplot 1 
dan 8, terbesar ± 31 cm  di subplot 2. Dan diameter 
terkecil lokasi II ±  5 cmdi subplot 3 dan 4,  
terbesar ±  30 cm  di subplot 2, 3, 9, dan 18. 
Kemudian sebaran kelas diameter dua lokasi  
diantara 11 cm – 30 cm (Gambar 3).  

Gambar 2. LBD dan kerapatan setiap subplot hutan pinus   di G.  Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat 
(Basal area and density at each subplot of pine forest at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, 
West Java). 

Tabel 1. Kelembaban dan pH tanah di tegakan pinus  G. Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat (Humidity and 
soil pH at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java).  

Lokasi 
(Location) 

Rataan Kelembaban 
(Average humidity) 

(%) 

Standar deviasi 
(Deviation 
standard) 

Rataan pH 
tanah 

(Average 
Soil pH) 

Standar deviasi 
(Deviation 
standard) 

I 84.00 2.41 6.97 0.28 

II 83.13 2.55 6.88 0.16 

Jumlah (Total) 167.13 4.96 13.85 0.44 

Rata-rata (Average) 83.56 2.48 6.93 0.22 
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Tabel 2. LBD dan kerapatan hutan pinus di G. Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat (Basal area and den-
sity of pine forest at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java).  

Lokasi 
(Location) 

Kerapatan (Density) Luas bidang dasar 
(Basal area) 

0,2 ha Ha 

Standar deviasi 
(Deviation 
standard) 

0,2 ha 
(m2) 

Ha 
(m2) 

Standar deviasi 
(Deviation 
standard) 

I 122 610 1,89 3,50 17,52 4,44 

II 102 510 3,36 3,63 18,16 5,53 

Jumlah (Total) 224 1120 5,25 7,13 35,68 9,97 

Rataan (Average) 112 560 2,63 3,57 17,84 4,98 

Gambar 3. Persentasi sebaran diameter pinus di G. Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat  (Percentage 
distribution of pine diameter at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java) 

Tabel 3. Rata-rata tinggi cabang dan tinggi total pinus di G. Galunggung, Tasikmalaya, JawaBarat (Average 
of branches height and total height of pine at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java).  

Lokasi 
 (Location) 

Rataan tinggi 
cabang (Average 

branch height) (m) 

Standar deviasi 
(Deviation  
standard) 

Rata-rata tinggi 
total (Total 

height average)
(m) 

Standar deviasi 
(Deviation stand-

ard) 

I 8.57 2.84 14.30 4.95 

II 7.07 2.91 16.24 5.88 

Jumlah (Total) 15.64 5.75 30.54 10.83 

Rataan (Average) 7.82 2.87 15.27 5.42 

Stratifikasi   
Di lokasi I rata-rata tinggi cabang ± 8,57 m  

(St.Dev. ± 2,84), dan rata-rata tinggi cabang lokasi 
II ± 7,07 (St. Dev. ± 2,91). Selanjutnya rata-rata 
tinggi total lokasi I ± 14,30 m (St. Dev. ± 4,95), 
dan rata-rata di lokasi II ± 16,24 m (St. Dev. ± 

5,88). Tinggi cabang lokasi I terendah ±3 m dan 
tertinggi ±17 m, di lokasi II terendah ±2 m tertinggi 
±15 m. Tinggi total terendah lokasi I ±10 m dan 
tertinggi ±25 m,  sedangkan di lokasi II terendah ±5 
m tertinggi ±28 m (Tabel 3).  
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Korelasi diameter dengan tinggi cabang dan 
korelasi diameter dengan tinggi total berbentuk 
logaritmik dengan regresi berbeda (Gambar 4).  
Ketebalankanopi lokasi I  dan lokasi II berada pada 
lapisan II (Gambar 5 A dan B). Hasil analisis 
cluster indek kesamaan (IK) sedikit berbeda
(Gambar 6).  Pada lokasi I (IK) mencapai ±75,08 
%, dan lokasi II ±70,24 %. Pada lokasi I IK 
tertinggi pada subplot 6 dengan subplot 17  (± 
93,37 %), di lokasi II pada subplot 5 dengan 
subplot 17 (± 96,97 %).  

 

PEMBAHASAN  
Ciri makhluk hidup yaitu mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan bersifat tidak 
berbalik (irreversibel). Pertumbuhan dapat diukur 

B A 

B A 

Lokasi II 

Lokasi I 

Gambar 4. Grafik korelasi antara diameter dan tinggi cabang (A) dan korelasi antara diameter dan tinggi 
total (B) lokasi I dan II di hutan pinus  G. Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat (Graphs cor-
relation of diameter and branch height (A), correlation of diameter and total height (B) in loca-
tion I  and II of pine forest  at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java). 

dengan angka (kuantitatif), sedangkan perkem-
bangan tidak dapat diukur dengan angka (kualitatif) 
seperti peroses pendewasaan dari perbungaan 
sampai berbuah  (Loveless, 1991; Fitter dan Hay, 
1992; Vanclay, 1994). Laju pertumbuhan 
dipengaruhi lingkungan dan genetik. Pada Gambar 
3 pola sebaran diameter dua lokasi membentuk pola 
kerucut, artinya cukup beralasan mengingat usia 
pohon  pinus  cukup seragam yang ditanam ber-
barengan. Masano (1991) melaporkan jarak tanam 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman  
pinus (persaingan cahaya). Nyland (1996) 
mengemukakan Pinus  sp.  umur 12 tahun dengan 
jarak tanam lebar menghasilkan pohon berdiameter  
besar dan tajuk tegak. 
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Tabel 4. Pertumbuhan diameter, tinggi cabang, tinggi total pinus  di G. Galunggung, Tasikmalaya, Jawa 
Barat (Diameter growth, branch height,  total height of pine at Galunggung Mountain, Tasikma-

Lokasi (Location) 
Pertumbuhan individu / tahun  (Individual growth / year) 

Diameter (Diameters) 
(cm) 

Tinggi cabang  
(Branch height) (m) 

Tinggi total  
(Total height) (m) 

I 0.62 0.28 0.48 

II 0.66 0.24 0.54 

Jumlah (Total) 1.28 0.52 1.02 

Rata-rata (Average) 0.64 0.26 0.51 

De Bell et al. (2002) dan Fitter dan Hay (1992 ) 
menyatakan pertumbuhan kambium di musim 
penghujan untuk air dan zat hara terlarut dan pem-
belahan sel lebih giat. Di musim kemarau ketersedi-
aan air kurang dan pembelahan sel berkurang. Ber-

Gambar 5. Grafik korelasi tinggi cabang dan tinggi total pada hutan  pinus di G. Galunggung, 
Tasikmalaya, Jawa Barat (graphs Correlation graph of branch height and total height of Pine 
Forest at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java.) 

Gambar 6.  Dendrogram persamaan habitat  setiap subplot lokasi I dan II (%) di hutan  pinus  G. 
Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat (Similarity dendrogram of habitat at each subplot (%) in 
location I and location II of pine forest at Galunggung Mountain, Tasikmalaya, West Java). 

dasarkan Tabel 3 umur pinus sejak ditanam rata-

rata individu pertumbuhan diameter per tahun  ± 
0,64 cm. Keadaan ini lebih rendah dari pinus  di 
Purworejo dan Banjarnegara (Jawa Tengah) yakni 
mencapai ± 10 cm/tahun (Jariyah, 1998).  
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Kondisi G. Galunggung masih miskin unsur 
hara dan miskin mikroba tanah.  Penanaman  pinus  
di G. Galunggung dari informasi petugas lapangan 
tidak ada perlakuan khusus (pemupukan, pe-

nyiangan, penyemprotan), sehingga hasil penelitian 
sebagian besar mengindikasikan lambat, namun 
kondisi ini sangat berharga karena ditanam pada 
areal terkena letusan (labolatorium alam).  

Tegakan pinus secara teori dimungkinkan di-
ameter batang dan stratifikasi tajuk  lebih merata 
karena ditanam berbarengan tetapi hasil penelitian 
ini bebeda (Tabel 1, 2, 3 dan 4). Kondisi  ini cukup 
beralasan, mengingat perbedaan kemampuan setiap 
individu dalam memanfaatkan energi lingkungan 
berbeda.   

Persentasi kelas diameter sebagian besar  pada 
kisaran 11 cm – 30 cm, tetapi  diameter kecil dan 
besar tercatat (5 cm -31 cm),namun persentasinya 
relatif kecil (Gambar 3). Kondisi ini kurang relevan 
dengan tegakan  pohon  pinus ditanama pada areal 
cukup subur yang dikemukakan oleh Martawijaya et 
al. (1989) yaitu diameter 60 cm - 80 cm, kadang> 
100 cm dengan tinggi > 45 m. Kemudian  pinus  di 
G. Galunggung tinggi cabang dan tinggi total 
sebagian besar tidak berpengaruh karena regresinya 
< 0,3 kecuali di lokasi II, korelasi diameter dengan 
tinggi total mencapai 0,5 (R2). Kondisi demikian 
memperlihatkan pola tidak teratur artinya setiap 
kenaikan diameter tidak dibarengi oleh kenaikan 
tinggi bebas cabang maupun tinggi total pohon 
secara sistematis. 

Tinggi cabang dan tinggi total digunakan untuk 
melihat lapisan tajuk kanopi dan  dibagi menjadi 
empat lapisan.  Gambar 5 sebagian besar berada 
pada lapisan kanopi II. Lapisan tajuk kanopi I 
(under storey) merupakan cerminan pohon 
berukuran kecil yang pertumbuhannya lambat. 
Sedangkan lapisan tajuk kanopi II dan III adalah 
cerminan pohon-pohon sedang, dan lapisan tajuk 
kanopi IV (main storey) cerminan beberapa pohon 
yang pertumbuhannya sangat cepat, biasanya 
membentuk titik lapisan terpisah dengan jumlah 
individu lebih sedikittermasuk di hutan pinus G. 

Galungung.  
Enam parameter kuantitatif hasil respon proses 

biologi  pinus  dengan lingkungan digunakan untuk 
melihat persentasi kesamaan setiap subplot. Lokasi 
I dan lokasi II kesamaannya sangat tinggi (> 70 %), 
artinya kondisi lingkungan G. Galunggung tidak 
ada perbedaan signifikan, walaupun ada subplot 
kesamaan > 90 % (Gambar 6). 

Pinus  ditanam dengan pertimbangan cepat 
tumbuh walaupun di lahan miskin unsur hara. 
Faktor mempengaruhi banyaknya getah adalah 
jarak antar pohon (Siswantoro, 1993). Pinus 
disadap dianjurkan tidak rapat (152 pohon/ha) atau 
jarak tanam 8 m x 8 m. Hasil penelitian ini sangat 
rapat (± 560 pohon/ha), tetapi sebagian sudah 
disadap terutama pohon berdiameter cukup besar (> 
20 cm). 

Pinus dipanen kayunya karena produksi getah 
menurun. Suharlan et al. (1993) diameter pinus 
berkorelasi positif terhadap produksi getah. 
Peningkatan diameter menjadi indikator terhadap 
kesehatan pinus dan memiliki korelasi tinggi 
terhadap tegakan lainnya seperti tinggi pohon dan 
jarak tanam, sehingga mempengaruhi produksi 
getah yang dihasilkan.  

Kayu pinus dari umur < 17 tahun tergolong 
kelas kuat IV digunakan untuk konstruksi ringan, 
umur > 20 tahun tergolong kelas kuat III  
digunakan untuk kayu bangunan (Karnasudirja dan 
Kadir, 1989). Haygreen and Bowyer (1982) 
mengatakan sifat fisik dan mekanis kayu 
merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
kualitas kayu terutama kayu pertukangan yang lebih 
dipengaruhi oleh jenis, umur, dan lokasi  tumbuh.  

Penanaman pinus berfungsi melindungi tanah, 
pengatur hidrologis, dan memiliki daya kompetitif 
tinggi, sehingga mampu bersaing untuk tumbuh dan 
berkembang secara normal (Marisa,1990). Pinus 
memiliki resin tinggi sehingga dapat menghasilkan 
metabolit sekunder bersifat alelopati toksik berguna 
merendam biji-biji dalam tanah (seed bank) untuk 
tumbuh dan berkembang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN   
Kawasan G. Galunggung paska erupsi 1982 

merupakan areal labolatorium alam  berhargauntuk 
mempelajari dinamika suksesi pertumbuhan dan 
perkembangan pinus. Tumbuhan pinus ditanam 
Perhutani paska erupsi berumur ± 20 tahun 
pertumbuhannya lambat.  

Perlu dibuat plot permanen dan dimonitoring 
secara berkala untuk melihat dinamika yang terjadi. 
Penelitian terhadap jenis-jenis tumbuhan bawah 
dan lainnya perlu dilakukan untuk melihat tingkat 
asosiasi terhadap pohon  pinus. 
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